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KATA PENGANTAR

PUJI syukur ke hadirat Allah SWT atas terbitnya buku Komunikasi
Politik: Sebuah Pendekatan Case Method. Buku ini lahir dari kepedulian
akademik terhadap kebutuhan bahan ajar komunikasi politik yang
relevan dengan perkembangan zaman serta selaras dengan
pendekatan pembelajaran yang menekankan keaktifan mahasiswa.

Buku ini menghadirkan tidak hanya konsep-konsep dasar
komunikasi politik, tetapi juga memadukannya dengan Case Method
sebagai strategi pembelajaran. Dengan pendekatan tersebut,
mahasiswa didorong untuk mengaitkan teori dengan realitas sosial
politik, menganalisis kasus nyata, serta mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dan solutif.

Komunikasi politik tidak hanya tumbuh dan berkembang dari
peristiwa dan fenomena politik saat ini yang semakin dinamis semata.
Namun juga perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang
kian tak terbendung. Dari perspektif kerja politik, komunikasi politik
selalu lekat dan hadir dalam setiap prosesnya. Merujuk hal tersebut
komunikasi politik menjadi sesuatu yang menarik sekaligus perlu untuk
dipahami.

Saya menyampaikan apresiasi setinggi-tingginya kepada penulis
atas dedikasi dan kerja kerasnya dalam menyusun buku ini dan dengan
bangga saya mengantarkan buku ini di hadapan pembaca.
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Semoga buku ini membawa manfaat luas, memperkaya literatur
akademik, dan menginspirasi pembelajaran komunikasi politik.

Surakarta, Desember 2025

Dekan FISIP Universitas Sebelas Maret
Dr. Didik Gunawan Suharto, S.Sos., M.Si.
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PRAKATA

ALHAMDULILLAH, segala puji bagi Allah SWT atas limpahan rahmat
dan karunia-Nya sehingga buku Komunikasi Politik: Sebuah
Pendekatan Case Method ini dapat terselesaikan dengan baik. Buku ini
lahir dari kebutuhan menghadirkan bahan ajar komunikasi politik yang
tidak hanya memuat aspek konseptual, tetapi juga aplikatif. Melalui
pendekatan Case Method, mahasiswa diharapkan mampu mengaitkan
teori dengan dinamika nyata komunikasi politik, sehingga
pembelajaran menjadi lebih kritis, partisipatif, dan reflektif.

Saya menyadari sepenuhnya bahwa buku ini masih memiliki
keterbatasan. Namun, besar harapan saya agar karya ini dapat
memberikan manfaat, baik sebagai referensi akademik maupun
sebagai inspirasi dalam memahami praktik komunikasi politik,
khususnya di Indonesia.

Ucapan terima kasih yang tulus saya sampaikan kepada berbagai
pihak yang telah memberikan dukungan, masukan, dan semangat
dalam penyusunan buku ini. Secara khusus, saya menyampaikan
penghargaan dan rasa hormat kepada Prof. Pawito, Ph.D. dan Dr. Andre
Rahmanto, S.Sos., M.Si. selaku reviewer yang telah meluangkan waktu
untuk memberikan evaluasi, arahan, dan masukan berharga sehingga
kualitas buku ini dapat lebih terjaga.
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Tidak lupa, saya juga berterima kasih kepada keluarga, kolega,
serta rekan-rekan akademisi di Fakultas Ilmu Sosial dan Politik
Universitas Sebelas Maret atas dukungan yang senantiasa menguatkan.
Semoga buku ini dapat memberikan kontribusi nyata bagi
pengembangan ilmu komunikasi politik di tanah air.

Segala kritik dan saran sangat saya harapkan untuk
penyempurnaan karya di masa mendatang. Semoga buku ini membawa
manfaat bagi pembaca yang budiman.

Surakarta, Desember2025

Penulis

Mahfud Anshori
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PETUNJLUK PENGGLNAAN BUKU

|| 1.1 Tentang Buku ||
BUKU ini membahas kajian komunikasi politik dan ditujukan bagi
mahasiswa semester awal di Program Studi Ilmu Komunikasi. Buku ini
dirancang untuk membantu mahasiswa memahami konsep dasar, teori,
dan praktik komunikasi politik, sekaligus melatih kemampuan analisis
terhadap fenomena politik yang terjadi di masyarakat.

Mata kuliah ini bertujuan agar mahasiswa memahami secara
mendasar bagaimana komunikasi berlangsung di dunia politik dan isu-
isu politik yang dikomunikasikan ke publik. Selain itu, mahasiswa
dibekali kemampuan untuk menerapkan dimensi etis dalam komunikasi
politik, baik secara konsep maupun praktik. Hal ini mencakup
menyampaikan aspirasi, mengkritisi kebijakan politik, menyampaikan
kebijakan politik, dan merancang pesan politik. Dengan demikian,
mahasiswa diharapkan mampu mengembangkan perilaku yang
dewasa, kritis, dan bertanggung jawab dalam konteks komunikasi
politik.

Salah satu keunggulan buku ini adalah pendekatan pembelajaran
yang praktis dan interaktif. Setiap bab diakhiri dengan Case Method,
yaitu studi kasus nyata yang mendorong mahasiswa untuk menerapkan
teori, berdiskusi, dan menganalisis fenomena politik secara kritis.
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Di bab terakhir, mahasiswa akan mengerjakan 7eam Project Based
Learning, yang menuntut mereka merancang dan mempresentasikan
proyek komunikasi politik secara menyeluruh, sehingga pengalaman
belajar lebih aplikatif dan kontekstual.

Secara keseluruhan, buku ini disusun agar mahasiswa belajar
secara bertahap dan terstruktur. Materi disajikan dengan jelas,
dilengkapi contoh, studi kasus, dan latihan. Ringkasan di akhir bab
menegaskan poin-poin penting, sementara referensi pada setiap bab
mendorong mahasiswa memperluas wawasan dan mendalami topik
lebih lanjut.

Untuk memudahkan pemahaman, setiap bab dilengkapi peta
konsep, yang menyajikan hubungan antar-konsep secara visual. Peta
konsep ini membantu mahasiswa melihat keterkaitan teori, praktik, dan
isu-isu politik yang dibahas, sehingga belajar menjadi lebih sistematis,
mudah diingat, dan terarah.

Buku ini juga menyediakan tes formatif di akhir setiap bab, berupa
pertanyaan pilihan ganda dan/atau uraian singkat. Tes ini bertujuan
untuk membantu mahasiswa mengukur pemahaman mereka terhadap
materi yang dipelajari, sekaligus menjadi sarana refleksi sebelum
melanjutkan ke bab berikutnya.

|| 1.2 Sekilas Pembahasan Bab

Pada Bab 1, komunikasi politik digambarkan sebagai jantung
dinamika politik. Melalui proses ini ide, aspirasi, dan kepentingan
masyarakat disalurkan kepada penguasa untuk menjadi kebijakan
publik. Pemikiran para ahli menegaskan bahwa politik tak pernah
terpisah dari komunikasi, baik dalam sosialisasi, agregasi kepentingan,
maupun perumusan kebijakan. Di era digital, kompleksitas makin tinggi
karena hadirnya media sosial yang memperluas partisipasi sekaligus
menghadirkan tantangan baru seperti disinformasi dan polarisasi.

Dari dasar itu, Bab 2 memperkenalkan tujuh pendekatan utama
dalam studi komunikasi politik: fungsional, kultural, dramaturgi,
konstruktivis, linguistik, organisasional, hingga digital. Ragam
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pendekatan ini melengkapi kerangka konseptual dan mengarahkan
pada pemahaman metodologis di Bab 3, yang membahas berbagai
metode penelitian seperti survei, eksperimen, analisis isi, etnografi,
hingga big data. Penekanan diberikan pada pentingnya novelty dan
kontribusi ilmiah agar riset komunikasi politik memberi jawaban baru
atas persoalan sosial.

Bab 4 mengulas aktor-aktor komunikasi politik, baik formal seperti
pemerintah dan partai politik, maupun nonformal seperti ormas, NGO,
media, hingga influencer digital. Keterlibatan beragam aktor ini
menuntut strategi komunikasi yang sistematis sebagaimana dibahas di
Bab 5, mulai dari retorika klasik hingga microtargeting di media sosial.
Strategi tersebut kemudian dikembangkan dalam Bab 6 melalui konsep
pemasaran politik, yang menekankan branding, segmentasi, dan
positioning, namun juga mengungkap sisi gelap berupa komodifikasi
dan polarisasi.

Selanjutnya, Bab 7 menempatkan opini publik sebagai barometer
legitimasi demokrasi. Survei, media arus utama, hingga algoritma
media sosial membentuk opini yang dapat memperkuat stabilitas
sekaligus memicu ketegangan. Perspektif diperluas pada Bab 8 dengan
melihat komunikasi politik dalam konteks global, menyoroti
perbandingan lintas negara dan tantangan algoritma global. Dari sana,
Bab 9 menekankan pentingnya etika komunikasi politik, terutama
menghadapi isu hoaks, pasca-kebenaran, dan manipulasi digital.

Akhirnya, Bab 10 merangkum seluruh pembahasan dalam praktik
strategi  komunikasi politik. Mahasiswa dilatih untuk merancang,
menyampaikan, dan mengevaluasi strategi melalui simulasi kolaboratif
yang menggabungkan teori, keterampilan, dan refleksi etis.

Buku ini diharapkan tidak hanya menjadi bacaan, tetapi juga
pijakan bagi mahasiswa untuk berpikir kritis, merancang strategi, dan
berpartisipasi aktif dalam politik yang lebih jujur, inklusif, dan
bertanggung jawab.
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I’ 1.3 Petunjuk Pembelajaran
Meskipun pada dasarnya buku ini dirancang untuk kegiatan
pembelajaran mahasiswa di Perguruan tinggi namun pembahasan
dalam buku ini juga dapat menjadi panduan bagi dosen dan
masyarakat umum yang ingin memahami komunikasi politik secara
mendasar dan kontekstual. Untuk memaksimalkan pemanfaatan buku,
berikut petunjuk pembelajaran bagi setiap kelompok pengguna:

Bagi Dosen

1.

Panduan penyampaian materi: Gunakan buku ini sebagai
referensi utama untuk menyusun rencana perkuliahan, modul,
atau materi pembelajaran. Perhatikan urutan bab dan
integrasikan studi kasus serta aktivitas kelas ke dalam diskusi di
kelas.

Pendamping diskusi dan analisis: Dorong mahasiswa untuk
aktif berdiskusi, menganalisis studi kasus, dan mengerjakan tes
formatif di setiap akhir bab untuk mengukur pemahaman
mereka.

Penggunaan Project Based Learning. Di bab terakhir,
manfaatkan proyek berbasis pembelajaran sebagai sarana
mahasiswa menerapkan teori dalam konteks nyata, merancang
pesan politik, dan mengembangkan keterampilan praktis.

Referensi tambahan: Manfaatkan daftar referensi pada setiap
bab untuk memperluas cakupan materi, menambah literatur
terkini, dan memberikan perspektif interdisipliner.

Bagi Mahasiswa

1.

Membaca secara bertahap: Bacalah buku ini sesuai urutan bab
agar konsep dasar dipahami sebelum mempelajari materi yang
lebih kompleks.

Memanfaatkan Case Method: Di setiap akhir bab terdapat Case
Method, yang berisi studi kasus nyata. Gunakan kesempatan ini
untuk menganalisis situasi, menerapkan teori, berdiskusi
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dengan teman, dan mengembangkan kemampuan berpikir
kritis.

Mengikuti aktivitas dan latihan: Setiap bab dilengkapi dengan
studi kasus, latihan, dan pertanyaan reflektif. Ikuti semua
aktivitas ini untuk memperdalam pemahaman dan kemampuan
analisis.

Memanfaatkan peta konsep: Gunakan peta konsep di setiap
bab untuk memahami keterkaitan antar-konsep, teori, praktik,
dan isu politik.

Mengerjakan tes formatif: Kerjakan tes formatif untuk menilai
pemahaman diri sendiri dan mempersiapkan diri sebelum
menghadapi ujian atau diskusi kelas.

Mengerjakan proyek akhir: Bab terakhir menuntut mahasiswa
menyelesaikan Project Based Learning sebagai bentuk
penerapan nyata konsep komunikasi politik yang telah
dipelajari.

Bagi Masyarakat Umum

1.

Pemahaman dasar: Buku ini dapat digunakan sebagai referensi
untuk memahami dinamika komunikasi politik, baik dalam
konteks akademik maupun kehidupan sehari-hari.

Studi kasus dan contoh nyata: Perhatikan studi kasus di setiap
bab untuk melihat penerapan konsep komunikasi politik dalam
situasi nyata.

Referensi dan bacaan lanjutan: Gunakan referensi yang
disediakan pada setiap bab untuk memperluas pengetahuan
dan mendalami topik tertentu.

Pembelajaran mandiri: Aktivitas, latihan, dan tes formatif dapat
digunakan untuk mengukur pemahaman secara mandiri dan
meningkatkan kemampuan analisis terhadap isu politik yang
terjadi di masyarakat.
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GLOSARILM

A

Affective
Polarization

Agenda-
setting

Aktor Formal

Aktor Politik

Analisis Isi

Polarisasi emosional di mana individu tidak hanya
berbeda secara ideologis, tetapi juga memiliki
perasaan negatif yang kuat terhadap kelompok
politik lawan.

Konsep dalam studi komunikasi politik yang
menjelaskan bagaimana media memengaruhi isu
mana yang dianggap penting oleh publik.

Lembaga resmi negara seperti pemerintah,
parlemen, partai politik, dan birokrasi yang
berfungsi dalam komunikasi politik.

Individu atau kelompok yang menyampaikan
pesan politik, baik dari kalangan formal (pejabat,
partai) maupun non-formal (aktivis, influencer).

Metode penelitian untuk mengidentifikasi pola,
tema, atau kecenderungan dalam teks, dokumen,
media, atau wacana politik.
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Branding Politik

C

Civic Engagement

Comparative
Medlia Systems

Cultural Backlash

Cyber Troops

D

Democratic
Corporatist
Mode/

Proses membangun identitas, citra, dan
diferensiasi kandidat atau partai agar mudah
dikenali publik dan memiliki ikatan emosional
dengan pemilih.

Partisipasi  aktif warga negara dalam
kehidupan politik, baik melalui pemilu,
protes, maupun aktivitas komunitas, yang
mencerminkan keterlibatan publik dalam
membentuk opini dan kebijakan.

Model analisis sistem media yang
dikembangkan Hallin dan Mancini (2004),
yang membagi negara menjadi tiga tipe:
Liberal,  Democratic = Corporatist  dan
Polarized Pluralist.

Reaksi kelompok masyarakat terhadap
perubahan sosial modern, biasanya berupa
penolakan nilai liberal dan meningkatnya
dukungan pada populisme.

Kelompok yang secara sistematis
menggunakan  media  digital  untuk
memengaruhi opini publik, termasuk melalui
propaganda, manipulasi, dan serangan
daring.

Tipe sistem media yang relatif independen,
tetapi dijaga oleh regulasi profesional yang
ketat serta menekankan tanggung jawab
sosial media.
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Deontologi

Digital
Ethnography

Discourse
Network Analysis
(DNA)

E
Echo Chamber

Etika Komunikasi
Politik

Evaluasi Kualitatif

Evaluasi
Kuantitatif

Teori etika yang menilai tindakan
berdasarkan  kewajiban  moral, bukan
hasilnya.  Dalam  komunikasi  politik,

menekankan keharusan berkata jujur meski
merugikan kepentingan politik.

Pendekatan etnografi yang dilakukan di
ruang digital untuk memahami interaksi,
budaya, dan perilaku politik masyarakat
daring.

Metode analisis yang menggabungkan kajian
wacana dengan pemetaan jaringan untuk
melihat hubungan ide, aktor, dan isu dalam
debat politik.

Kondisi ketika individu hanya berinteraksi
dengan kelompok atau media yang memiliki
pandangan serupa, sehingga memperkuat
keyakinan tanpa terekspos perspektif yang
berbeda.

Prinsip moral dan norma komunikasi yang
bertanggung jawab dalam penyampaian
pesan  politikk,  mencakup  kejujuran,
transparansi, keadilan, dan penghormatan
terhadap martabat manusia.

Penilaian efektivitas strategi melalui metode
non-numerik seperti peer review dan refleksi
diri untuk menghasilkan masukan yang
mendalam.

Pengukuran efektivitas strategi dengan
indikator numerik, seperti survei opini,
analisis jangkauan media, dan indeks
efektivitas pesan.
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Fact-Checking

Filter bubbles

Framing

Framing (teknik)

Framing (teori)

G

Gatekeeper

H

High-Choice
Political
Information
Environment

Proses pemeriksaan fakta untuk
memverifikasi kebenaran informasi, terutama
dalam konteks komunikasi politik dan berita.

Ruang informasi yang terbentuk akibat
algoritma media sosial, di mana pengguna
hanya terekspos pada konten sesuai
preferensi pribadi, membatasi keberagaman
informasi.

Proses membingkai isu dengan menonjolkan
aspek tertentu dan mengurangi aspek lain
untuk membentuk persepsi publik.

Teknik membingkai isu dengan menonjolkan
aspek  tertentu dari realitas  untuk
memengaruhi cara publik memahami dan
mengevaluasi suatu isu politik.

Pendekatan yang menjelaskan bagaimana
media atau aktor politik membingkai suatu
isu dengan sudut pandang tertentu untuk
memengaruhi interpretasi publik.

Pihak atau mekanisme yang menyaring,
memilih, dan menentukan informasi politik
mana yang sampai ke publik (misalnya editor
media, algoritma media sosial).

Lingkungan informasi politik di mana publik
memiliki banyak pilihan media dan platform,
yang dapat menyebabkan fragmentasi
audiens.
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Komunikasi
Politik

L

Liberal Model

M

Market-
Oriented
Politics

Media Massa

Media Sosial

Micro-
Targeting

Mixed
Method's

Proses penyampaian pesan, simbol, dan wacana
politik dari aktor kepada publik untuk
memengaruhi opini, sikap, serta perilaku dalam
konteks demokrasi.

Tipe sistem media dengan kebebasan tinggi dari
pengaruh  negara
berorientasi pada pasar dan kepentingan publik.

maupun partai  politik,

Pendekatan pemasaran politik yang menekankan
riset opini publik, survei, dan analisis kebutuhan
masyarakat untuk menyesuaikan program serta
strategi politik.

Saluran komunikasi tradisional (koran, radio,
televisi) yang membentuk opini publik dan
menjadi aktor politik.

Platform digital interaktif yang memungkinkan
partisipasi publik, influencer, dan buzzer dalam
komunikasi politik.

Strategi  komunikasi digital yang

menyesuaikan pesan kampanye untuk kelompok

politik

audiens yang sangat spesifik berdasarkan data
perilaku dan preferensi.

Strategi  penelitian yang menggabungkan
metode  kuantitatif dan  kualitatif — untuk
mendapatkan pemahaman  yang lebih

komprehensif tentang fenomena komunikasi
politik.

Komunikasi Politik | 345



N

New Medlia
Logic

Novelty

(o)

Opini Publik

Partisan Media

Peer Review

Pemasaran

Politik

Polarized
Pluralist Mode/

Pola kerja komunikasi politik di media digital
yang menekankan kecepatan, viralitas,
interaktivitas, dan algoritma, berbeda dengan
logika media tradisional yang lebih
institusional.

Unsur kebaruan atau temuan baru yang
membedakan sebuah penelitian dari studi
sebelumnya, baik dari segi teori, metode,

maupun konteks.

Kumpulan pandangan, sikap, dan keyakinan
masyarakat terhadap isu politik tertentu yang
dapat dipengaruhi komunikasi
strategis.

melalui

Media yang cenderung memihak pada partai
politik atau ideologi tertentu, sehingga
framing berita bias terhadap kubu yang
didukung.

Evaluasi yang dilakukan oleh rekan satu tim
atau pihak sejawat untuk memberikan umpan
balik mengenai kekuatan dan kelemahan
strategi.

Adaptasi prinsip pemasaran komersial ke
dalam ranah politik, di mana kandidat, partai,
dan kebijakan diposisikan sebagai produk
politik yang ditawarkan kepada pemilih.

Tipe sistem media yang dekat dengan partai
politik atau kelompok ideologis tertenty,
seringkali menghasilkan pemberitaan partisan.
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Political
Marketing

Produk Politik

Propaganda

Rational Choice
Mode/

Research Gap

S

Segmentasi
Audiens

Self-Reflection

Social Network
Analysis (SNA)

Pendekatan strategi komunikasi politik yang
memperlakukan pemilih sebagai konsumen,
dengan fokus pada riset pasar, segmentasi,
dan penyesuaian pesan politik.

Penawaran politik yang mencakup kandidat,
visi, misi, kebijakan, serta nilai yang diusung
untuk menjawab kebutuhan publik.

Strategi  komunikasi yang menekankan
persuasi  sepihak dengan kemungkinan
manipulasi fakta atau emosi publik demi
tujuan  politik  tertentu, berbeda dari
komunikasi etis yang berlandaskan kebenaran.

Model perilaku pemilih yang menjelaskan
bahwa individu membuat keputusan politik
berdasarkan kalkulasi untung-rugi secara
rasional.

Kekosongan atau celah pengetahuan yang
belum banyak diteliti sehingga membuka
peluang untuk penelitian baru.

Pembagian audiens ke dalam kelompok
berdasarkan demografi, geografis, maupun
psikografis untuk menyusun pesan yang
relevan dan efektif.

Proses refleksi individu terhadap kontribusi,
pengalaman, dan tantangan dalam
perancangan strategi komunikasi politik.

Metode untuk memetakan hubungan dan pola
interaksi antar-aktor politik melalui jejaring
sosial, baik offline maupun online.
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Sociological
Model

Sosialisasi Politik

Spin Doctor

Storytelling
Politik

Strategi
Komunikasi
Politik

T

Telaah Kritis

U

Utilitarianisme

Model perilaku pemilih yang menekankan
pengaruh faktor sosial seperti kelas, agama,
dan etnis dalam membentuk preferensi politik.

Proses penanaman nilai, pengetahuan, dan
budaya politik kepada individu atau kelompok
agar memahami peran mereka dalam sistem
demokrasi.

Konsultan politik yang bertugas mengelola
arus informasi, memoles citra kandidat, serta
memengaruhi opini publik melalui framing
dan narasi.

Teknik penyampaian pesan politik melalui
narasi atau cerita yang mampu membangun
kedekatan emosional dengan audiens.

Proses sistematis merancang, melaksanakan,
dan mengevaluasi pesan politik agar dapat
memengaruhi opini publik secara terukur dan
konsisten.

Proses evaluasi mendalam terhadap penelitian
untuk menilai kekuatan, kelemahan, relevansi,
serta kontribusinya dalam pengembangan
ilmu komunikasi politik.

Teori etika yang menilai tindakan berdasarkan
manfaat terbesar bagi sebanyak mungkin
orang. Dalam komunikasi politik, etis bila
pesan membawa kebaikan luas, meski tidak
semua kelompok diuntungkan.
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Vv

Virtue Ethics
(Etika
Kebajikan)

Visualisasi
Pesan

Pendekatan etika yang menekankan karakter
moral komunikator, seperti kejujuran,
keberanian, dan kebijaksanaan, sebagai dasar
lahirnya komunikasi politik yang etis.
Penggunaan media visual seperti grafik,
infografik, video, atau simulasi iklan kampanye
untuk memperkuat daya tarik dan pemahaman
pesan politik.
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